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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pendidikan karakter merupakan proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa, yang juga dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, dan juga pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tundakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan YME, diri sendiri, sesama lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang sempurna (insan kamil).
2. Dalam Islam pendidikan karakter merupakan misi utama para Nabi. Muhammad Rasulullah sedari awal tugasnya memiliki suatu pernyataan bahwa dirinya diutus untuk menyempurnakan karakter (akhlak). Manifesto Muhammad Rasulullah ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Pada sisi lain, juga menunjukkan bahwa masing-masing manusia telah memiliki karakter tertentu, namun belum disempurnakan. Konsep pendidikan karakter dalam perspektif Islam berupaya menciptakan suatu sistem pendidikan yang tidak lepas dari nilai-nilai ilahiyah di dalam membina dan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki manusia sebagai bekal untuk melaksanakan tugasnya sebagai mandataris Tuhan (khalifah Allah fil ardh). Yaitu, terciptanya sebuah sistem pendidikan yang dibangun di atas kesatuan (integrasi) antara pendidikan qalbiyah dan aqliyah, yang akan menghasilkan manusia muslim yang cerdas secara intelektual, spiritual, dan terpuji secara moral.
3. Sebuah konsep menjadi tidak berguna jika tanpa upaya untuk merealisasikannya dalam dunia praksis pendidikan. Dalam implementasinya, seorang pendidik harus menjadi qudwah atau teladan yang baik, dengan mengedepankan cinta dan kasih sayang dalam proses mengajar. Pendidik harus mampu memunculkan rasa empati, mampu memberi motivasi, menumbuhkan sikap toleransi, memposisikan sebagai teman belajar, menciptakan suasana belajar dialogis, mampu mengkombinasikan antara perasaan (keinginan peserta didik) dengan bahan pengajaran, dan guru dengan segala kerendahan hati dituntut transparan atas segala kekurangan. Sehingga tercipta pola komunikasi multi-arah (ways traffic communication) yang baik antara pendidik dan peserta didik.
B. Saran-saran

1. Bagi Pendidik
Berangkat dari pembahasan tentang pendidikan karakter perspektif Islam, hendaknya para pendidik memiliki wawasan keilmuan, pengalaman dan juga akhlak mulia (karakter yang baik), karena ia akan menjadi contoh dan teladan bagi anak didiknya, terlebih untuk memberikan pengajaran tentang akhlak (karakter). Diharapkan materi-materi akhlak yang diberikan kepada peserta didik tidak hanya bersifat teoritis saja, namun juga diseimbangkan dan dibiasakan dengan akhlak-akhlak mulia yang bersifat praktis.
2. Lembaga Pendidikan

Dalam hal ini lembaga pendidikan keluarga, sekolah dan juga masyarakat, hendaknya menjalin kerjasama yang harmonis dalam rangka menjaga dan bertanggung jawab atas kelanjutan pendidikan bagi anak, sehingga terwujud semua harapan yang diharapkan semua pihak.
3. Peneliti Selanjutnya

Hasil penulisan skripsi yang membahas tentang Pendidikan Karakter Perspektif Islam ini masih terlampau jauh dari kata sempurna karena masih banyak kekurangan dikarenakan keterbatasan waktu, pengetahuan, referensi, atau kurang tajamnya analisis. Sehingga peneliti selanjtnya diharapkan dapar mengkaji lebih dalam sehingga menghasilkan hasil yang lebih bagus, amin.
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